BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Ada hubungan antara pendidikan ibu hamil dengan kehamilan dini.
Responden yang memiliki pendidikan rendah lebih berisiko mengalami
kehamilan dini daripada responden dengan pendidikan tinggi (p-value
<0,001 OR 8,61 95% ClI).

Ada hubungan antara pendidikan suami dengan kehamilan dini.
Responden yang memiliki suami berpendidikan rendah lebih berisiko
mengalami kehamilan dini daripada responden yang memiliki suami
berpendidikan tinggi (p-value 0,007 OR 4,67 95% CI).

Ada hubungan antara pekerjaan dengan kehamilan dini. Responden yang
tidak bekerja lebih berisiko mengalami kehamilan dini daripada
responden yang bekerja (p-value 0,023 OR 3,75 95% CI).

Ada hubungan antara penghasilan dengan kehamilan dini. Responden
yang memiliki penghasilan <UMK lebih berisiko mengalami kehamilan
dini daripada responden yang memiliki penghasilan >UMK (p-value
0,019 OR 4,24 95% ClI).

Tidak ada hubungan antara dukungan suami dengan kehamilan dini.

Responden yang memiliki dukungan suami baik tidak lebih berisiko
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mengalami kehamilan dini daripada responden yang memiliki dukungan
suami kurang (p-value 0,054 OR 0,12 95% CI).

6. Pendidikan merupakan faktor yang paling berhubungan dengan kehamilan
dini (p-value 0,032 OR 4,42 95% CI). Probabilitas terjadinya kehamilan
dini adalah sebesar 95%.

B. Saran
1. Bagi kepala Puskesmas Karangmojo | Kabupaten Gunungkidul
Diharapkan untuk dapat meningkatkan upaya dalam memberikan
dorongan kepada bidan dan tenaga kesehatan lainnya dalam menggiatkan
kegiatan dan program PKPR melalui konseling dan diskusi bagi remaja
agar tidak terjadi pernikahan dini yang berujung pada kehamilan dini.

2. Bagi bidan atau tenaga kesehatan lainnya

Diharapkan bidan dan tenaga kesehatan lainnya lebih bersinergi
dalam memberikan pelayanan khususnya konseling dan pendampingan
terhadap remaja dan pasangan yang menikah usia muda dengan media
dan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat dengan tingkat
pendidikan rendah maupun tinggi serta tidak memandang status ekonomi.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk melakukan penelitian dengan lebih baik lagi
baik dari segi materi, metode maupun teknis dari penelitian ini. Terutama
untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai variabel dukungan suami dan

instrumen yang digunakan untuk pengukuran variabel tersebut.
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